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PENGANTAR 


ibadah yang dianjurkan dalam Islam untuk 

dilaksanakan. Kata kurban sendiri, berasal 
dari bahasa arab garaba-yagrabu-gurban yang berarti 
dekat. Berkurban berarti melakukan usaha untuk dekat 
kepada Allah Swt, sehingga orang yang berkurban mesti 
diniatkan untuk tagarrub kepada Allah Swt. 

Anjuran untuk berkurban sendiri telah dijelaskan 
dalam Alguran yang artinya “Maka Laksanakanlah 
Shalat dan Berkurbanlah” (al-Kautsar:2). Dengan 
demikian, menyembelih kurban termasuk amal salih 
yang paling utama. Anjuran ini juga datang dari Nabi 
Muhammad Saw, sebagaimana hadis riwayat Aisya 
Ra. “Aisyah radhiyallahu'anha menceritakan bahwa 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah 
anak Adam melakukan suatu amalan pada hari Nahr 
(ledul Adha) yang lebih dicintai oleh Allah melebihi 
mengalirkan darah (gurban), maka hendaknya kalian 
merasa senang karenanya.” (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah). 


Ps kurban merupakan salah satu 


(6) iii 
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Sebagai seorang muslim, tentu ibadah kurban 
tidak semata sebagai pelepas tanggung jawab 
ibadah semata, akan tetapi sebagai upaya untuk 
menggembleng menjadi insan yang peka dan memiliki 
tanggung jawab sosial. Sebagaiamana firman Allah 
Swt: “bukanlah daging-daging atau darahnya (hewan 
kurban) yang dapat mencapai keridhaan Allah Swt, 
akan tetapi ketakwaan dari perbuatanmulah yang dapat 
mencapainya. (al-Hajj: 37). 

Buku kecil merupakan pandauan sederhana bagi 
kaum muslimin yang ingin berkurban. Dan juga memuat 
tentang beberapa masalah hukum yang berkaitan 
tentang ibadah kurban. Semoga bermanfaat. Wallahu 
Al-Musta'an. 


Muh. Jurianto. 


PERTAMA 
HEWAN KURBAN 
DAN BEBERAPA 
KETENTUANNYA 


TIGA HAL DIMAKRUHKAN 
SEBELUM HEWAN 
DIKURBANKAN 


ewan yang sudah dibeli untuk dijadikan 

H kurban sudah berstatus sebagai hewan 

gurbah atau hewan bernilai ibadah. Oleh 

karena itu, ada hal-hal yang tidak boleh dilakukan pada 

hewan kurban, meski pada hewan lain selain hewan 

kurban boleh dilakukan. Ada tiga hal yang tidak boleh 
dilakukan pada hewan kurban sebelum disembelih. 


Pertama, memerah air susu hewan kurban. 
Menurut ulama Hanafiyah, dimakruhkan mengambil 
air susu hewan yang sudah dibeli untuk dijadikan 
kurban, baik berupa unta, sapi atau kambing. Hal ini 
karena hewan tersebut sudah diniatkan untuk dijadikan 
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kurban dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah, 
sehingga tidak boleh memanfaatkan bagian apapun dari 
hewan tersebut. 


Selain itu, memerah air susu hewan yang hendak 
dijadikan kurban akan mengurangi kualitas daging 
hewan tersebut. Ulama sepakat bahwa apapun yang 
bisa mengurangi kualitas daging hewan kurban 
dilarang. 


Jika sudah terlanjur air susu hewan kurban 
tersebut diperah, maka hukumnya wajib disedekahkan 
kepada orang lain dan tidak boleh diminum sendiri. 


Kedua, mencukur dan mengambil bulu hewan 
yang hendak dijadikan kurban. Jika sudah terlanjur 
dicukur, maka harus disedekahkan kepada orang lain. 


Ketiga, menggunakan hewan yang hendak 
dijadikan kurban untuk keperluan duniawi seperti 
digunakan untuk membajak sawah, dijadikan 
kendaraan, atau lainnya. Hewan yang hendak dijadikan 
kurban tidak boleh digunakan untuk keperluan apapun 
di luar tujuan ibadah kepada Allah. 


Syaikh Wahbah Azzuhaili menyebutkan dalam 
kitabnya Alfighul Islami sebagai berikut: 


Olgondlao gl Log) Le petilag Ledgwo Jana gl Uploes 651 duos GBI ol 2533 
9 ll Batas Lan gl Leon (lg Any Aiyaa SLA Ga £ ja MIN Ulil Buya Lola 
sal yasidlg Sgsadlig diosis 
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“Bagi orang yang sudah membeli hewan sebagai kurban 
dimakruhkan memerah air susu hewan tersebut, atau 
memotong bulunya, atau memanfaatkannya sebagai 
kendaraan atau membawa barang. Jika dia memerah air 
susu hewan tersebut, maka harus mensedekahkan air susu 
tersebut karena susu tersebut bagian dari hewan yang 
sudah ditentukan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Jika 
menyembelih hewan tersebut atau memotong bulunya, maka 
dagingnya atau harganya harus disedekahkan, begitu juga 
bulunya harus disedekahkan.” 


APA WARNA HEWAN 
KURBAN YANG PALING 
UTAMA 


maka dia dianjurkan untuk memilih hewan 

terbaik untuk dijadikan kurban. Ada banyak 
kriteria yang menjadi ukuran hewan terbaik yang telah 
disebutkan oleh para melalui praktek kurban yang telah 
dilakukan oleh Nabi Saw, mulai dari jenis hewan, jenis 
kelamin, anggota tubuh yang lengkap dan sempurna, 
postur tubuh yang bagus, dan juga dari warna bulu 
hewan kurban. 


Ki seseorang hendak melakukan kurban, 


Di antara warna bulu hewan kurban yang paling 
utama dan paling dianjurkan adalah warna putih. 
Hewan yang berbulu putih lebih utama dijadikan hewan 
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kurban dibanding yang lain. Hal ini karena Nabi Saw. 
pernah berkurban dengan dua domba yang dua-duanya 
berbulu putih. Disebutkan dalam hadis riwayat Imam 
Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik:. 


“Nabi Saw. biasa berkurban dengan dua gibas (domba jantan) 
putih yang bertanduk, lalu beliau mengucapkan nama Allah 
dan bertakbir, dan beliau meletakkan kedua kakinya di pipi 
kedua gibas tersebut (saat menyembelih). Dalam lafazh 
lain disebutkan bahwa beliau menyembelihnya dengan 
tangannya.” 


Kata amlahaini dalam hadis di atas semakna 
dengan kata abyadhaini, kedua domba tersebut 
berwarna putih. Hal ini sebagaimana ditegasakan oleh 
Syaikh WahbahAzzuhaili dalam kitabnya Alfighul Islami 
wa Adillatuhu berikut:. 


OS alay dala dil Io pai! SN? elogdlg ola ya Jual claw 
oan3! ala cnaelal 


“Hewan yang berwarna putih lebih utama dibanding yang 
berwarna abu-abu dan hitam. Hal ini karena Nabi Saw. 
pernah berkurban dengan dua domba yang berwarna putih. 
Kata amlah semakna dengan abyadh, yaitu putih. 


Menurut ulama Syafiiyah dan Hanabilah, urutan 
warna hewan terbaik untuk dijadikan kurban adalah 
sebagai berikut: putih, lalu kuning, afra' atau kurang 
jelas warna putihnya, merah, dan belang-belang putih 


IN ai 
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dan hitam, dan kemudian warna hitam. Hewan berbulu 
hitam menjadi urutan terakhir di antara warna yang 
lain. 


Dalam sebuah hadis riwayat Imam Amad dan 
Imam Alhakim dari Abu Hurairah: 


Ga dga D3 ya dil Jl ml eye pa 


“Darah hewan yang berbulu belang-belang putih dan hitam 
lebih dicintai Allah dibanding darah hewan berwarna gelap 
atau hitam.” 


WAJIB KURBAN SEKALI 
SEUMUR HIDUP ATAU 
TIAP TAHUN ? 


untuk dilakukan kaum Muslim di bulan Dzul 

Hijjah, di antaranya adalah haji dan umrah 
bagi yang mampu, dan berkurban bagi yang mampu 
pula. 


Wei banyak ibadah yang dianjurkan 


Ibadah haji diperintahkan hanya sekali dalam 
seumur hidup. Jika seseorang pernah menunaikan 
ibadah haji di Baitullah, maka dia tidak dituntut untuk 
melakukan haji kembali meskipun mampu untuk 
melakukannya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam 
hadis riwayat Imam Nasai dan Ibnu Majah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, 


3 — alug dule dil Ju — di 
AS AB Sa GAJI Lagi AS In Al Ogan Gale 8 Gi JUS pasa Hi 


“Rasulullah Saw. pernah berkhutbah di hadapan kami dan 
berkata: "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji pada 
kalian.' Lantas Alagra' bin Habis berdiri dan bertanya, 
“Apakah haji tersebut wajib setiap tahun, wahai Rasulullah 
Saw.? Rasulullah Saw. menjawab: 'Seandainya saya 
mengatakan demikian, maka hal tersebut menjadi wajib (haji 
setiap tahun). Namun haji hanya wajib sekali. Siapa yang 
lebih dari sekali, maka itu hanyalah haji yang sunnah.” 


Lantas bagaimana dengan ibadah kurban, apakah 
hanya cukup sekali seumur hidup atau setiap setiap 
tahun? 


Untuk ibadah kurban, maka dianjurkan bagi 
setiap Muslim yang mampu dan memiliki kelapangan 
harta untuk berkurban setiap tahun. Bahkan menurut 
Imam Abu Hanifah, wajib berkurban setiap tahun bagi 
setiap Muslim yang memiliki kelapangan harta untuk 
berkurban. 


Hal ini berdasarkan hadis riwayat Imam Abu 
Daud, Ibnu Majah dan Tirmidzi dari Mikhnaf bin Sulaim 
Alghamidi: 


“Kami melakukan wukuf di “Arafah bersama Nabi Saw. 
Kemudian saya mendengar beliau berkata:"Wahai manusia! 
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Setiap satu keluarga di setiap tahun harus menyembelih 
hewan kurban dan juga 'athirah. Apakah kamu tahu apa 
itu 'athirah? Ia adalah yang dinamakan arrajabiyah (hewan 
yang disembelih di awal bulan Rajab)." 


Hadis ini menganjurkan untuk melakukan 
penyembelihan hewan kurban dan athirah dalam setiap 
tahun. Namun anjuran menyembelih hewan athirah 
pada akhirnya dihapus dalam Islam sehingga yang 
tersisa hanya anjuran menyembelih hewan kurban 
setiap tahun, sebagaimana dikatakan oleh Imam Abu 
Daud. 


SUNNAH BERKURBAN 
DENGAN HEWAN YANG 
GEMUK 


dan gemuk hukumnya sunah dan sangat 

dianjurkan oleh Nabi Saw. Dalam hadis 
riwayat Imam Ahmad, Albaihagi dan Hakim disebutkan 
bahwa Nabi Saw. bersabda, 


Pisan dengan hewan yang bagus 


Mendag SIG SA JI Ulasan GS Gl 


“Sesungguhnya kurban yang paling dicintai Allah adalah 
hewan paling mahal dan paling gemuk." 


Hadis ini menjelaskan bahwa disunahkan 
berkurban dengan hewan terbaik, harganya mahal dan 
bertubuh gemuk yang dagingnya banyak. Oleh karena 
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itu, para ulama sepakat tentang kesunahan dan anjuran 
berkurban dengan hewan gemuk yang dagingnya 
banyak. 


Ibnu Hajar A'asgalani menyebutkan sebuah hadis 
riwayat Imam Bukhari dan Muslim dalam kitabnya 
Bulughul Maram, bahwa salah satu ciri hewan yang 
dijadikan kurban oleh Nabi Saw. adalah bertubuh 
gemuk. Hadis tersebut bersumber dari Anas bin Malik, 
dia berkisah: 


“Nabi Saw. biasa berkurban dengan dua gibas (domba jantan) 
putih yang bertanduk, lalu beliau mengucapkan nama Allah 
dan bertakbir, dan beliau meletakkan kedua kakinya di pipi 
kedua gibas tersebut (saat menyembelih). 


Dalam lafal lain disebutkan bahwa beliau menyembelihnya 
dengan tangannya (Muttafagun 'alaih). Dalam lafal lain 
disebutkan, 'Saminain, artinya dua gibas gemuk." 


Dalam lafaz Abu 'Awanah dalam kitab Shahihnya disebutkan 
dengan lafaz, “Tsaminain, artinya  gibas yang istimewa 
(berharga).' 


Karenaitu, para sahabat Nabi Saw. merawat hewan 
kurban dengan baik hingga gemuk sebelum disembelih. 
Sebelum Idul Adha tiba, mereka sudah mempersiapkan 
hewan kurban dan merawatnya terlebih dahulu hingga 
gemuk. Hal ini sebagaimana dikisahkan dalam hadis 


La aw 
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riwayat Imam Bukari dalam kitab Shahihnya, 


09 Risk RenedYI Gponad US? JL erie ja alat ol Saras segan Ca Lara JS 
Ogiasag gold! 


“Yahya bin Said berkata: 'Saya mendengar Abu Umamah 
bin Sahl berkata: Kami menggemukkan hewan kurban di 
Madinah dan kaum Muslim yang lain juga menggemukkan.” 


Dengan demikian, berkurban dengan hewan yang 
bertubuh gemuk hukumnya sunah dan dianjurkan. 
Bahkan sebelum disembelih pada hari Idul Adha, 
disunahkan agar hewan kurban dirawat terlebih dahulu 
hingga gemuk, sebagaimana telah dilakukan para 
sahabat Nabi Saw. di Madinah. 


URUTAN HEWAN KURBAN 
YANG DIUTAMAKAN 


ulama, hewan yang bisa dijadikan kurban 

adalah hewan ternak, atau di dalam Alguran 
disebut dengan bahimatul an'am, yaitu unta, sapi dan 
kambing. Dalam surah AlHajj ayat 34, Allah berfirman, 


Gian maklum bahwa menurut kebanyakan 


pi dag don RA La le Aa Ia Kila ia Aa KI 


“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami  syariatkan 
penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama 
Allah atas rezeki yang telah diberikan kepada mereka berupa 
hewan ternak.” 


Lalu dari ketiga jenis hewan ternak di atas, adakah 
yang lebih utama untuk dijadikan kurban? 
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Ada tiga pendapat ulama terkait urutan hewan 
yang lebih utama untuk dijadikan kurban. Ketiga 
pendapat tersebut sebagai berikut. 


Pertama, menurut ulama Syafiiyah, Hanabilah, 
Dzahiriyah dan sebagian ulama Malikiyah, hewan yang 
paling utama untuk dijadikan kurban adalah unta, 
kemudian sapi dan terakhir kambing. 


Pendapat ini didasarkan pada hadis riwayat Imam 
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
Saw. bersabda, 


“Barangsiapa mandi di hari Jumat sebagaimana mandi 
janabah, kemudian datang di waktu yang pertama, ia 
seperti berkurban seekor unta. Barangsiapa yang datang di 
waktu yang kedua, maka ia seperti berkurban seekor sapi. 
Barangsiapa yang datang di waktu yang ketiga, ia seperti 
berkurban seekor domba kibas. 


Barangsiapa yang datang di waktu yang keempat, ia seperti 
berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa yang datang di 
waktu yang kelima, maka ia seperti berkurban sebutir telur. 
Apabila imam telah keluar (dan memulai khutbah), malaikat 
hadir dan ikut mendengarkan zikir (khutbah).” 


Dalam kitab Syarh Shahih Muslim, Imam Nawawi 
berkata bahwa hadis ini menunjukan keutamaan 


Ii 2 
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berkurban dengan unta, lalu sapi, dan kemudian 
kambing. Hal ini karena Nabi Saw. menyebut unta di 
urutan pertama, kemudian sapi di urutan kedua, dan 
ketiga kambing. 


Kedua, menurut ulama Malikiyah, hewan yang 
paling utama dijadikan kurban adalah domba atau 
kambing, lalu sapi, dan kemudian unta. 


Ketiga, menurut ulama Hanafiyah, hewan yang 
paling utama dijadikan kurban adalah hewan yang 
paling baik dan paling banyak dagingnya. Hal ini 
berdasarkan hadis riwayat Imam Ahmad, Albaihagi dan 
Hakim, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


Aoa LaSEI dil Jl lal! al Ul 


“Sesungguhnya kurban yang paling dicintai Allah adalah 
hewan paling mahal dan paling gemuk." 


HUKUM MENYEMBELIH 
PADA MALAM HARI 


kurban dilakukan pada siang hari di hari 

Idul Adha dan hari-hari Tasyrig. Namun 
karena beberapa hal, kadang hewan kurban terpaksa 
disembelih pada malam hari. 


Pi umumnya, penyembelihan hewan 


Ada dua pendapat ulama terkait menyembelih 
hewan kurban pada malam hari tanggal 11, 12 dan 
13 Dzul Hijjah. Imam Syafii dan kebanyakan ulama 
mengatakan, menyembelih hewan kurban pada malam 
hari hukumnya sah, hanya saja makruh. Artinya, 
meskipun hewan kurban yang disembelih pada malam 
hari hukumnya sah, namun sebaiknya tidak dilakukan. 


Hal ini agar pengurusan hewan kurban mudah 
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dilakukan, mulai dari penyembelihan, pemotongan 
dan pembagian daging hewan kurban. Juga agar bisa 
dihadiri banyak orang dan mudah membagikan daging 
hewan kurban kepada orang yang membutuhkan. 


Pendapat Imam Syafii ini juga disetujui oleh ulama 
lain, seperti Abu Tsaur, Ishag, Ibnu Hazm dan lainnya. 
Mereka mengatakan bahwa malam hari juga bisa 
digunakan untuk menyembelih hewan kurban, hanya 
saja jika tidak ada hajat seperti tidak cukup waktu 
di siang hari, sebaiknya hewan kurban disembelih di 
waktu siang. 


Sementara itu, menurut pendapat Imam Ahmad 
dan Imam Malik, tidak boleh menyembelih hewan 
kurban di waktu malam hari. Jika hewan kurban 
disembelih pada malam hari, maka hukumnya tidak sah. 


Salah satu hujah yang dijadikan dasar 
ketidakbolehan menyembelih hewan kurban pada 
malam hari adalah karena malam hari bukan waktu 
menyembelih hewan kurban. Waktu menyembelih 
hewan kurban adalah siang hari, sehingga jika 
disembelih malam hari maka hukumnya tidak sah. Hal 
ini berdasarkan firman Allah dalam surah Alhajj 28: 


AISI kaga 3 La Je lanna pl Al IR 
“Mereka menyebut nama Allah pada hari-hari yang diketahui 


atas rezeki yang dikaruniakan Allah kepada mereka berupa 
hewan ternak.” 
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Dalam ayat di atas, Allah menyebut ayyam 

yang berarti siang, bukan layali atau malam. Dengan 

demikian, siang hari adalah waktu menyembelih 

hewan kurban, bukan malam hari. Imam Algurthubi 

menyebutkan penafsiran ayat di atas di dalam kitbanya 
Tafsirul durthubi, 


JLN ga goni! cg YA ALS Ulil! ga pl S.S IIS 


“Mereka berkata, "Allah menyebut ayyam (siang) bukan layali 
(malam), sehingga waktu siang adalah waktu menyembelih 
bukan waktu malam.” 


KEDUA 
HEWAN KURBAN DAN 
BEBERAPA MASAIL 
FIKHIYYAH 


ANAK HEWAN TERMASUK 
HARUS DIKURBANKAN? 


kurban baik berupa kambing, sapi atau kerbau 
kemudian sebelum disembelih hewan tersebut 
Tkan, maka anaknya dihukumi dengan salah satu 

dari tiga hal berikut, 


Je seseorang membeli hewan untuk dijadikan 
mela) 


Pertama, disembelih pada hari Idul Adha atau 
hari-hari tasyrik bersama induknya. Hal ini karena 
anaknya tersebut mengikuti induknya, baik anak 
tersebut dikandung pada saat induknya ditentukan 
sebagai kurban atau dikandung setelah ditentukan. 


Imam Syafii mengatakan dalam kitabnya Alumm 
sebagai berikut, 
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Lang Lea a33 Hee Sal IL 


“Jika hewan kurban melahirkan, maka anaknya disembelih 
bersama induknya.” 


Hal ini berdasarkan dari atsar yang diriwayatkan 
Imam Albaihagi berikut, 


La GAS Lari HI: Jl Lang Lenag B4 Sos US Gl Jani! JU Lil wil 
Lapis poni! aga IS ISL Lautlg 132 Dad VI Lil Ga sapi NS JL sala Lets 
asu ye Laulgg (8 


“Sesungguhnya Sayidina Ali berkata kepada seseorang yang 
sedang membawa sapi beserta anaknya. Kemudian orang 
tersebut berkata: Sesungguhnya saya membeli sapi ini untuk 
dijadikan kurban kemudian sapi ini melahirkan.' Sayidina Ali 
berkata: 'Maka kamu jangan minum susunya kecuali susu 
yang lebih diminum anaknya. Ketika Idul Adha telah tiba, 
maka sembelihlah sapi tersebut bersama anaknya dari tujuh 
orang.” 


Kedua, disedekahkan kepada orang lain dalam 
keadaan masih hidup. Dalam kitab Badaius Shanai', 
Imam Algaduri mengatakan bahwa anak hewan 
tersebut wajib disembelih atau disedekahkan kepada 
orang lain. 


le da Ganas Olg abal aoi Lu 


“Wajib menyembelih anak hewan kurban, dan jika 
disedekahkan maka hukumnya boleh.” 


Ketiga, dijual kemudian hasilnya disedekahkan 


2 5Z5L— 
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kepada orang lain. Ulama Hanafiyah membolehkan 
anak hewan kurban tersebut dijual kemudian hasilnya 
disedekahkan kepada orang lain. Disebutkan dalam 
kitab Badaius Shanai' sebagai berikut: 


diet Gakati del Ulg AVI aa Lang mass lada Ass Lula Ul 


“Jika hewan kurban melahirkan, maka anaknya disembelih 
bersama induknya. Namun jika dijual, maka hasilnya 
disedekahkan.” 


AN » 3 


BERKURBAN SEBELUM 
SHALAT IED 


disebutkan, para ulama telah sepakat 

bahwa menyembelih hewan kurban 
sebelum salat Idul Adha dilaksanakan hukumnya 
tidak sah dan dinilai bukan sembelihan hewan kurban, 
namun dinilai sembelihan biasa yang tidak memiliki 
pahala ibadah kurban. 


D alam kitab Almufashshal fi Ahkamil Udhiyah 


Terdapat beberapa hadis yang dijadikan dasar 
oleh para ulama terkait ketidakbolehan menyembelih 
hewan kurban sebelum salat Idul Adha dilaksanakan. 
Di antaranya adalah hadis riwayat Imam Bukhari dan 
Muslim dari Jundub, 


Ga OLES cab Jo AAN G3 — ag Kala dl ko — GA AA Ai ih Gt 
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daa 


“Dari Jundab, ia menyaksikan Nabi Saw. pada hari Idul Adha 
melaksanakan salat, lalu beliau berkhutbah dan bersabda: 
'Barangsiapa yang menyembelih sebelum melaksankan 
salat Idul Adha, maka hendaklah dia mengulanginya. Dan 
yang belum menyembelih, maka hendaklah dia menyembelih 
dengan menyebut bismillah'.” 


Dalam hadis lain disebutkan, sembelihan hewan 
kurban hendaknya dilakukan setelah salat Idul Adha 
dilaksanakan. Jika disembelih sebelum salat Idul 
Adha, maka hukumnya tidak sah dan dianjurkan untuk 
menyembelih hewan kurban lain. Hadis tersebut 
diriwayatkan Imam Bukhari dari Anas bin Malik, dia 
berkata bahwa Nabi Saw. bersabda, 


“Barangsiapa yang menyembelih hewan kurban sebelum 
salat Idul Adha, maka dia berarti menyembelih untuk dirinya 
sendiri. Barangsiapa yang menyembelih setelah salat Idul 
Adha, maka dia telah menyempurnakan manasiknya dan ia 
telah melakukan sunah kaum muslimin.” 


Juga disebutkan dalam hadis riwayat Imam 
Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik, Nabi Saw. 
bersabda, 


datid Dal A3 a33 Ya 
“Barangsiapa yang menyembelih hewan kurban sebelum salat 


Idul Adha, maka hendaknya dia mengulanginya kembali.” 
as 
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Melalui beberapa hadis di atas, para ulama 
sepakat bahwa hewan kurban yang disembelih sebelum 
salat Idul Adha dilaksanakan, maka hukumnya tidak sah 
dan dianjurkan menyembelih hewan kurban yang lain 
jika kurbannya adalah kurban tathawwu' atau sunah. 
Namun jika kurbannya adalah kurban wajib, maka 
wajib berkurban kembali dengan hewan kurban yang 
berbeda. 


2 AN » 


BOLEHKAH PANITIA 
KURBAN MENGAMBIL 
UPAH 


masjid atau yayasan sosial tertentu dibentuk 

panitia kurban. Panitia kurban ini dibentuk 
untuk mengurus proses pelaksanaan kurban, mulai 
dari pembelian hewan, penyembelihan, pemotongan, 
pendistribusian, dan lain sebagainya. 


Gas lazim diketahui bahwa di sebagian 


Tentu untuk menjadi panitia kurban harus 
berkorban banyak tenaga, pikiran, dan waktu demi 
suksesnya pelaksanaan ibadah kurban dengan baik 
dan lancar. Apakah semua pengorbanan yang telah 
dilakukan oleh panitia kurban boleh diupah dari hewan 
kurban, misalnya dengan memberikan jatah daging 
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hewan kurban lebih banyak? 


Para ulama telah sepakat bahwa panitia kurban 
atau jagal tidak boleh diupah dengan bagian tertentu 
dari hewan kurban. Secara hukum syar'i, panitia kurban 
tidak berhak menerima upah atau fee yang sumbernya 
diambil dari hasil hewan kurban. 


Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitabnya 
Alfighul Islami wa Adillatuhu sebagai berikut: 


Bsd SS Liga Litit gl Laila adl gl JI elus! Hgna V3 


“Dan tidak boleh memberikan kulit atau bagian tertentu dari 
hewan kurban kepada jagal atau penyembelih sebagai upah 
dari pekerjaan sembelihaanya” 


Larangan memberikan upah yang diambil dari 
hasil kurban ini berdasarkan hadis riwayat Imam 
Bukhari dan Muslim dari Sayidina Ali, dia berkata, 


“Nabi Saw. memerintahkan padaku untuk mengurus unta 
milik beliau, lalu beliau memerintahkan untuk membagi 
semua daging kurban, kulit dan jilalnya (kulit yang ditaruh 
di punggung unta untuk melindungi diri dari dingin) untuk 
orang-orang miskin. Dan aku tidak boleh memberikan bagian 
apa pun dari hasil kurban kepada tukang jagal (sebagai 
upah). Beliau berkata, 'Kami memberi upah kepada tukang 


jagal dari uang kami sendiri." 
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Hadis ini dijadikan dasar oleh para ulama terkait 

larangan memberikan upah kepada panitia kurban 

dari hasil hewan kurban. Jika ingin memberikan upah 

kepada panitia kurban, maka harus bersumber dari 

selain hewan kurban, misalnya seperti uang dari orang 
yang berkurban. 


Meski demikian, bukan berarti panitia kurban 
tidak berhak menerima sama sekali dari hasil kurban 
yang diurusnya. Panitia kurban boleh menerima hasil 
hewan kurban sebagai hadiah, sedekah, asal bukan 
sebagai upah dari pekerjaan mengurus pelaksanaan 
hewan kurban. 


2 AN 9 


PEREMPUAN SINGEL 
BOLEH BERKURBAN 
SENDIRI 


dicintai Allah pada hari Idul Adha. Karena 

itu, para ulama sangat menganjurkan kepada 
setiap Muslim untuk melakukan ibadah kurban di hari 
Idul Adha terutama bagi yang memiliki kelapangan 
harta. 


Yasa kurban termasuk amalan yang paling 


Bahkan meski hukumnya sunah mukkadah atau 
sangat dianjurkan, namun dimakruhkan bagi orang 
yang memiliki kelapangan harta meninggalkan ibadah 
kurban. Dalam Alfighul Islami wa Adillatuhu disebutkan, 


Lple paal! LS 2,533 Auplg pE BaSya Atu Lpl 
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“Sesunguhnya kurban hukumnya sunah  muakkadah 
atau sangat dianjurkan, bukan wajib. Namun demikian, 
dimakruhkan meninggalkan kurban bagi orang yang mampu 
melakukannya.” 


Anjuran berkurban ini berlaku untuk setiap 
Muslim yang mukallaf dan mampu untuk berkurban, 
baik laki-laki atau perempuan, mukim atau musfir, lagi 
berhaji atau tidak, sudah menikah atau belum menikah. 
Laki-laki atau perempuan, baik sudah menikah atau 
belum, sangat dianjurkan berkurban jika mampu 
melakukannya. 


Dalam kitab Almuhalla, Ibnu Hazm menegaskan 
bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan terkait anjuran berkurban, baik sudah 
menikah atau belum. Hal ini karena yang menjadi 
ukuran kesunahan berkurban adalah mampu 
melakukannya, bukan menikah atau belum. 


InlaI5) : Ulah il Jail 4 BIA Sig, Sp3 Yg padal H LS yiLwall dus 
WS3 Lha, Al) Lagutia 21 Sad JI) lisa WS3 ya IS) 25 Jas Rea GI 
ca boots AIuudl dale Gaes pal Renovasi! H alug dale dil Io dil Iga, J3 Ya 
Jaa N Jb SIS uya ep KnasakB , il ja S3 N3, nia ya Iyan Yg, solo 
“Berkurban boleh dilakukan oleh musafir, sebagaimana boleh 
dilakukan bagi orang yang mukim, dan tidak ada bedanya. 


Demikian pula wanita. Sebagaimana yang Allah tegaskan, 
“Lakukanlah yang baik. (@S. Al-Hajj: 77). 


Dan berkurban termasuk amal baik. Semua jenis 
manusia yang kami sebutkan, yang butuh amal baik, 


Ta 2 
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dianjurkan untuk berkurban. Juga berdasarkan sabda 
Rasulullah Saw. tentang berkurban, dan beliau tidak 
membedakan antara orang pelosok dengan orang kota, 
musafir dengan mukim, lelaki dengan wanita. Karena 
itu, membeda-bedakan mereka adalah salah, dan tidak 
dibolehkan.” 


Dari pernyataan Ibnu Hazm di atas, dapat 
diketahui bahwa berkurban tidak khusus bagi laki-laki 
saja, namun perempuan juga dianjurkan, baik menikah 
atau belum. Sebagaimana kurban juga dianjurkan bagi 
orang mukim, musafir, orang desa dan orang kota. 
Setiap orang yang ingin beribadah dengan berkurban, 
maka diperbolehkan tanpa melihat jenis kelamin, status 
dan lain sebagainya. 


2 AN 3? 


HUKUM HEWAN BELUM 
DISEMBELIH SAMPAI HARI 
TASYRI9 


yang telah ditentukan. Jika dilakukan di luar 
waktu yang telah ditentukan, maka hukumnya 
tidak boleh. 


Jess: kurban harus dilakukan pada waktu 


Menurut ulama Syafiiyah, waktu penyembelihan 
hewan kurban dimulai sejak salat Idul Adha telah 
dilaksanakan pada tanggal 10 Dzul Hijjah hingga 
terbenam matahari pada hari terakhir hari Tasyrik. 
Dengan demikian, waktu penyembelihan hewan kurban 
ada empat hari, hari Idul Adha pada tanggal 10 Dzul 
Hijjah, juga tanggal 11, 12, dan 13 Dzul Hijjah. 
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Lantas bagaimana hukum hewan kurban yang 
belum disembelih hingga lewat dari hari-hari Tasyrig, 
apakah tetap harus disembelih atau ditangguhkan 
hingga tahun berikutnya? 


Ada dua ketentuan yang telah disebutkan 
oleh para ulama terkait hewan kurban yang belum 
disembelih hingga lewat dari hari-hari Tasyrig. 


Pertama, jika kurban tathawwu' atau sunah, maka 
boleh memilih antara disembelih atau ditangguhkan 
pada tahun berikutnya. Namun jika disembelih, maka 
bernilai sedekah biasa, bukan bernilai ibadah kurban. 
Hal ini karena hewan yang diniatkan kurban tersebut 
disembelih di luar waktu yang telah ditentukan. 


Sementara salah satu syarat sah kurban adalah 
disembelih pada waktu yang telah ditentukan. 
Dalam kitab Alfighul Islami, Syaikh Wahbah Azzuhail 
mengatakan, 


33 al BILA Lg mail Og3 Ella dapat sat rlil S3 Ola polo! G sea 329 
anal 


“Dia boleh memilih dalam hewan kurban sunah. Jika dia 
membagikan daging hewan tersebut, maka berpahala ibadah 
(sedekah) dengan daging tersebut, bukan sembilan kurban. 
Hal ini karena daging tersebut dinilai daging biasa bukan 
daging kurban.” 


Kedua, jika kurban wajib karena nazar, maka 
wajib disembelih sebagai ganti atau gada' dan tidak 


Ia 2 
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boleh ditangguhkan hingga tahun berikutnya. Juga 
wajib didistribusikan sebagaimana hewan kurban yang 
disembelih pada waktunya. 


dig H masak iso La da pisog ea unta mad mall cadg la 1513 
“Ketika waktu menyembelih sudah lewat, maka kurban 
wajib tetap disembelih sebagai gada' dan juga wajib 


diperlakukan sebagaimana hewan kurban yang disembelih 
pada waktunya.” 


AN 35 


BOLEHKAH BERKURBAN 
DENGAN UANG? 


disebutkan bahwa yang dimaksud ibadah 

kurban adalah menyembelih hewan ternak 
pada hari Idul Adha dengan niat beribadah kepada 
Allah. Juga disebutkan bahwa ibadah kurban harus 
dengan hewan ternak berupa unta, sapi, dan kambing. 
Selain dari tiga jenis hewan tersebut, maka tidak boleh 
dijadikan kurban. 


D:s: kitab Alfighul Islami wa Adillatuhu 


Namun bolehkah berkurban dengan uang seharga 
hewan ternak sebagai ganti dari hewan tersebut? 


Ulama sepakat bahwa berkurban selain dengan 
hewan ternak hukumnya tidak boleh dan dihukumi 
tidak sah, termasuk berkurban dengan uang. Selain itu, 
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ulama Hanafiyah, Malikiyah, Syafiiyah dan Hanabilah 
mengatakan bahwa kurban adalah bentuk ibadah yang 
harus dilakukan dengan cara menyembelih hewan 
ternak dan tidak bisa digantikan dengan benda lain 
termasuk dalam bentuk uang. 


Dalam kitab Almabsuth disebutkan, 
penyembelihan hewan ternak pada hari Idul Adha tidak 
bisa dinilai dengan harga atau uang dan juga kemuliaan 
yang terdapat di dalamnya tidak bisa diukur dengan 
akal. 


JI AAN 355 


“Mengalirkan darah (menyembelih hewan) tidak dapat 
diukur dengan harga, dan tidak dapat dirasionalkan makna 
kemuliaannya”. 


Begitu pula dikatakan oleh Zain bin Ibrahim dalam 
kitab Bahrur Raig, tidak boleh berkurban dengan uang 
seharga hewan ternak karena hal tersebut tidak bisa 
menggantikan ibadah kurban dengan menyembelih 
hewan ternak. Hakikat ibadah kurban adalah 
menyembelih hewan ternak, dan hal itu tidak bisa 
digantikan dengan nilai uang. 


ARV SLS MAIN AS AA daa SN gia GAN Ulat 9 Real 493 3335 
“Tidak boleh memberikan dalam bentuk harga atas kurban, 
hadyu dan memerdekakan budak karena esensi kurban 
adalah aliran darah (menyembelih hewan) dan hal itu tidak 
bisa diukur dengan harga.” 
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Syaikh Wahbah Azzuhaili dalam kitabnya Alfighul 

Islmi mengatakan, ibadah kurban bukan hanya 

bertujuan untuk memberikan kesejehteraan kepada 

orang lain atau orang fakir, akan tetapi yang paling 

penting dalam ibadah kurban adalah menyembelih 
hewan sehingga tidak cukup diganti dengan uang. 


Berbeda dengan zakat fitrah yang boleh diberikan 
dalam bentuk uang, karena tujuan utama dari zakat 
fitrah adalah untuk memberikan kesejehteraan kepada 
orang fakir miskin dan hal itu bisa digantikan dengan 
uang. 


AKAN Ranlon au Lia Unang II AAN ABakuo Hk Ragil! io Lp te3aa DG 


“Maka tidak cukup memberikan harga (uang) dalam ibadah 
kurban. Berbeda dengan zakat fitrah yang memang tujuan 
utamanya adalah menutupi kebutuhan orang fakir." 


2 AN 3 3 


BERHUTANG UNTUK 
BERKURBAN, BAGAIMANA 
HUKUMNYA? 


ebanyakan ulama berpendapat bahwa 

Kesan hukumnya sunah muakkadah 

atau sangat dianjurkan bagi orang yang 

memiliki kelapangan harta. Bahkan kurban termasuk 

ibadah yang paling dicintai Allah pada hari Idul Adha, 
sebagaimana telah disabdakan oleh Nabi Saw. 


Oleh karena itu, tak heran jika dijumpai banyak 
di antara umat Muslim yang sangat bersemangat untuk 
melakukan ibadah kurban ini. Berbagai macam cara 
dilakukan untuk bisa melakukan ibadah kurban pada 
hari Idul Adha, ada yang patungan, ikut arisan kurban, 
bahkan ada sebagian orang yang rela berhutang untuk 
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bisa berkurban. 


Lantas, bolehkah berkurban dengan cara 
berhutang? 


Untuk menjawab masalah ini, para ulama 
menyebutkan bahwa ada dua kondisi orang yang 
berhutang untuk tujuan berkurban. 


Pertama, orang yang berhutang mempunyai 
dugaan kuat bahwa dirinya bisa membayar atau 
memiliki harta simpanan yang bisa dijadikan jaminan 
untuk membayar hutang tersebut. 


Ulama Malikiyah dan Hanabilah berpendapat 
bahwa berhutang untuk tujuan kurban bagi orang 
mempunyai dugaan kuat bisa membayar hutang 
hukumnya boleh bahkan dianjurkan. Hal ini karena dia 
dinilai mampu meski pada saat ingin berkurban dia 
tidak memiliki uang atau harta. 


Jaa SS ISI yandl ala Lai le Jonas! dian Ggail! g0 Alis! Ai Lple jalal, 
digo elag le 


“Orang dinilai mampu oleh ulama Malikiyah adalah orang 
yang bisa mendapatkan harga hewan kurban meski dengan 
cara berhutang, dengan catatan dia mampu membayar 
hutang tersebut." 


Kedua, orang yang berhutang tidak memiliki 
harapan kuat untuk bisa membayar atau tidak memiliki 
harta yang bisa dijadikan jaminan untuk membayar 


aa 
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hutang tersebut. 


Para ulama sepakat bahwa untuk jenis kedua ini 
tidak diperkenankan berhutang meski untuk tujuan 
ibadah yaitu ibadah kurban. Hal ini karena dia dinilai 
tidak mampu. Sedangkan ibadah kurban dianjurkan 
kepada orang yang mampu dan memiliki kelapangan 
harta. 


Selain itu, syariat tidak membebani seseorang 
di luar kemampuannya. Allah berfirman dalam surah 
Albagarah ayat 286: 


Wing | Udi Al CK Y 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” 


2 AN 1 


HUKUM BERKURBAN DI 
DAERAH LAIN 


sebaiknya disembelih di tempat atau 

daerah di mana sahibul kurban tinggal dan 
berdomisili. Hal ini agar sahibul kurban tersebut dan 
keluarganya bisa menyaksikan penyembelihan hewan 
kurbannya dan bisa makan sebagian daging hewan 
kurban tersebut. 


Ps: ulama sepakat bahwa hewan kurban 


Imam Nawawi dalam kitabnya Almajmu 
mengatakan, 


Uialeesoi ALE NIS Alai dung Do 3 ea Ol Jua 


“Yang paling utama adalah berkurban di daerahnya sendiri 
dengan disaksikan oleh keluarganya. Seperti inilah yang 
dikatakan sahabat-sahabat kami (ulama-ulama Syafi'iyyah).” 
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Selain itu, menurut Imam Arramli dalam kitabnya 
Fatawa Arramli, hewan kurban disembelih dan wajib 
didistribusikan untuk fakir miskin yang ada di daerah 
tempat tinggal orang yang berkurban. Orang fakir 
miskin yang ada di daerah sahibulkurban lebih berhak 
untuk diperhatikan lebih dahulu dibanding orang lain 
di luar daerahnya. 


Namun demikian, jika di tempat orang berkurban 
tersebut sudah banyak orang berkurban dan jumlah 
orang yang membutuhkan daging hewan kurban 
sedikit, maka diperbolehkan memindahkan dan 
mendistribusikan hewan kurban ke tempat dan daerah 
lain yang lebih membutuhkan, baik dalam bentuk 
hewan yang masih hidup, uang, atau dagingnya. 


Dalam kitab Alfighul Islami wa Adillatuhu Syaikh 
Wahbah Azzuhaili menyebutkan, 


db edit GE NI ada Jl ada oya BISIS Lisa, Audio! Jas 131 ls Jl Ulas Lal 
JlE9 An SI ma oil mt Jl J3 gl soale Jai Ga Lal aa aa ps3 Jl al da, 
Alas mag! S3 Jai OP ASI pad Alia Jl Uel3 Jgeta Yg BJL 

Alai Lde JSY 45yit3 spogl ASIN Jis sunah seng Jana Jai ya 


“Adapun memindahkan hewan kurban ke daerah yang lain, 
maka ulama-ulama Hanafiyah berpendapat: 'Dimakruhkan 
memindahkan hewan kurban sama seperti zakat dari satu 
daerah ke daerah lain kecuali jika memindahkan hewan 
kurban tersebut untuk diberikan kepada kerabatnya atau 
kepada masyarakat yang lebih membutuhkan dari pada 
masyarakat di daerahnya sendiri. Jika dia memindahkan 
hewan kurban bukan kepada kedua orang tadi, maka hal itu 
mencukupi namun disertai makruh. 


Aa 
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Ulama-ulama Malikiyah berpendapat: “Tidak 
dibolehkan memindahkan hewan kurban sampai batas 
jarak boleh mengosor salat atau lebih, kecuali jika 
masyarakat di daerah tersebut lebih membutuhkan 
daripada masayarakat dimana kewajiban kurban harus 
dilaksanakan, maka wajib memindahkan sebagian 
besar hewan kurban bagi mereka dan menyisakan 
sedikit bagi keluarga yang berkurban.” 


Dari penjelasan di atas, dibolehkan memindahkan 
hewan kurban ke tempat yang lebih membutuhkan 
dibanding tempat orang yang berkurban. Namun jika 
masyarakat di tempat orang yang berkurban masih 
banyak yang membutuhkan, maka sebaiknya hewan 
kurban tersebut disembelih di tempatnya sendiri 
kemudian dibagikan kepada masyarakat sekitar. 


2 AN // 


BOLEHKAH KURBAN 1 
KAMBING UNTUK SATU 
KELUARGA 


bahwa satu kambing atau domba hanya 

bisa digunakan untuk kurban satu orang, 
sedangkan unta dan sapi bisa dan cukup digunakan 
untuk kurban tujuh orang. 


D alam kitab-kitab figih Syafiiyah disebutkan 


Namun bagaimana jika satu kambing digunakan 
untuk kurban lebih dari satu orang atau satu kelurga? 
Apakah boleh? 


Dalam masalah ini terjadi perbedaan para ulama. 
Ulama Syafiiyah mengatakan bahwa satu kambing hanya 


bisa digunakan untuk kurban satu orang dan tidak 


8 AN 5 


£5G Fikih Kurban 


boleh lebih. Meski demikian, mereka membolehkan 
menyertakan orang lain atau keluarganya dalam pahala 
kurban satu kambing tersebut. 


Hal ini sebagaimana dalam ibadah membaca 
Alguran atau surah Yasin. Seseorang boleh menyertakan 
orang lain atau kelurganya dalam pahala bacaan 
Alguran atau surah Yasin tersebut. Ibnu Hajar Alhaitami 
mengatakan dalam kitabnya Tuhfatul Muhtaj: 


“Dan hadis “Tuhanku, inilah kurban untuk Muhammad dan 
umat Muhammad Saw, mesti dipahami sebagai persekutuan 
dalam pahala. Ini boleh saja. Dari sini para ulama 
berpendapat bahwa seseorang boleh menyertakan orang lain 
dalam pahala kurbannya. Secara lahir, pahala itu didapat 
oleh orang yang disertakan dalam pahala kurban tersebut. Ini 
jelas, meskipun orang yang disertakan itu sudah wafat. Hal ini 
didasarkan pada giyas sedekah atas mayit.” 


Dari keterangan Ibnu Hajar ini, satu kambing 
tidak boleh digunakan untuk kurban satu kelurga 
karena kambing hanya cukup satu orang. Jika ada 
orang berkurban satu kambing, maka kambing 
tersebut hanya cukup untuk dirinya. Dia hanya boleh 
menyertakan kelurganya dalam pahala kurbannya dan 
hal tersebut tidak menggugurkan anjuran berkurban 
dari kelurganya. 


Adapun ulama  Malikiyah — membolehkan 


Ae 
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menyertakan orang lain dalam pahala kurban satu 
kambing dengan syarat masih ada ikatan kerabat, 
dinafkahi oleh orang yang berkurban dan tinggal satu 
rumah. 


Menurut ulama Hanabilah, boleh satu kambing, 
sapi, atau unta digunakan kurban untuk satu kelurga. 
Hal ini untuk mengamalkan pesan dari hadis riwayat 
Imam Tirmidzi dari Atho' bin Yasar berikut, 


palang tie Hit Jas 1 
Gokalat3 5: 


“Aku pernah bertanya pada Ayyub Alanshori, bagaimana 
kurban di masa Rasulullah Saw?” Beliau menjawab, 
“Seseorang biasa berkurban dengan seekor kambing 
(diniatkan) untuk dirinya dan satu keluarganya. Lalu mereka 
memakan kurban tersebut dan memberikan makan untuk 
yang lainnya.” 


RAN 7 


PEMBERIAN HEWAN 
KURBAN PADA YAYASAN 
SOSIAL 


ketika hendak berkurban, mereka 

menyerahkan hewan kurban tersebut kepada 
orang lain, panitia kurban atau yayasan sosial tertentu. 
Bahkan sebagian orang menyerahkan semua prosesnya 
kepada panitia kurban atau yayasan sosial tersebut, 
mulai dari pembelian hewan kurban, penyembelihan 
dan distrbusi daging hewan kurban. 


I azimnya saat ini sebagian kaum Muslim 


Dalam figih, hal tersebut disebut dengan praktik 
wakalah atau perwakilan. Islam membolehkan praktik 
wakalah dalam masalah ibadah, misalnya haji dan 
zakat, dan dalam masalah muamalah seperti jual beli. 
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Para ulama telah sepakat tentang kebolehan 
praktik wakalah. Hal ini karena wakalah sangat 
dibutuhkan dalam rangka meringankan keperluan 
satu sama lain. Dalam kitab Almughni, Ibnu Gudamah 
mengatakan, 


ASI VA IS Jl kel AAL GG AS 
aa 


AG 3133 Jia AI Snas 3 

ab can) Eliap La Ua3 13 
“Para ulama umat ini telah sepakat atas kebolehan wakalah 
secara umum karena keperluan menuntut adanya wakalah. 


Setiap orang tidak mungkin menangani segala keperluannya 
sendiri sehingga ia memerlukan perwakilan untuk hajatnya.” 


Praktik wakalah dalam ibadah kurban pernah 
dilakukan oleh Nabi Saw. Beliau pernah menyerahkan 
penyembelihan hewan unta dan pembagiannya kepada 
Sayidina Ali. Dalam hadis riwayat Imam Bukhari dan 
Muslim dari Sayidina Ali, dia berkata: 


Lansia asal psi 5 


“Nabi Saw. memerintahkan padaku untuk mengurus unta 
milik beliau, lalu beliau memerintahkan untuk membagi 
semua daging kurban, kulit dan jilalnya (kulit yang ditaruh 
di punggung unta untuk melindungi diri dari dingin) untuk 
orang-orang miskin. Dan aku tidak boleh memberikan bagian 
apa pun dari hasil kurban kepada tukang jagal (sebagai 
upah). 


Hadis ini memberi penjelasan tentang kebolehan 
mewakilkan dan menyerahkan pengurusan dan 


ag 
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pembagian daging hewan kurban kepada orang lain, 
panitia kurban atau yayasan sosial tertentu. Namun 
demikian, ketika hewan kurban tersebut disembelih, 
sahibul kurban dianjurkan hadir untuk menyaksikan 
penyembelihan hewan kurbannya. 


AN - 


PROFIL EL-BUKHARI 
INSITUTE 


Sejarah eBI 


El-Bukhari Institute (disingkat eBI) adalah 
lembaga non pemerintah dalam bentuk badan hukum 
yayasan yang berusaha mengenalkan hadis ke publik 
serta mengampanyekan Islam moderat melalui hadis- 
hadis Nabi saw. Berdirinya lembaga ini dilatar belakangi 
oleh kondisi kajian hadis yang sangat lemah. Di tengah 
lemahnya kajian tersebut diperparah dengan sedikitnya 
lembaga yang mengkhususkan diri untuk mengkaji 
hadis. Padahal kebutuhan masyarakat akan kajian hadis 
perlu untuk dipenuhi, sebab sebagian besar aktifitas 
keagamaan masyarakat muslim dijelaskan dalam hadis. 


Problem lain adalah banyaknya berkembang 
hadis-hadis palsu dalam dakwah-dakwah maupun 
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dalam pertemuan ilmiah lainnya. Bisa jadi penyebaran 
tersebut tanpa disadari oleh yang menyampaikan atau 
bisa faktor ketidak tahuan si penyampai. 


Untuk memenuhi kebutuhan tersebut el-Bukhari 
Institute didirikan sejak tanggal 30 November 2013. 
Untuk itu, eBI selalu aktif melakukan kajian, penelitian, 
pelatihan, dan publikasi yang terkait dengan hadis. 
Tujuan utama pendirian lembaga ini ialah supaya 
masyarakat menyadari akan urgensi hadis dan 
bagaimana mengamalkannya dalam konteks dunia 
modern. Lembaga ini dapat dijadikan sebagai wadah 
para akademisi, peneliti, santri, ataupun siapa saja yang 
ingin mengkaji hadis dan mempublikasikan karyakarya. 


Setelah berjalan dua (2) tahun tepatnya pada 
akhir tahun 2015 eBI mendapatkan pengesahan 
sebagai badan hukum atas nama Yayasan Pengkajian 
Hadits el-Bukhori berdasarkan Akta Notaris Nomor 06 
tanggal 12 Januari 2015 oleh Notaris Musa Muamarta, 
SH, disahkan oleh Kementrian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia dengan Nomor AHU-000060.AH.01.12 TAHUN 
2015 TANGGAL 20 JANUARI 2015. 


Visi dan Misi 


Visi 

Menjadi lembaga riset hadis terkemuka untuk 
membantu mewujudkan masyarakat yang yang hanif 
(cinta kebenaran), toleran, moderat, dan rahmatan lil 
alamin seperti menjadi tujuan diutusnya Rasulullah 


Na 2 
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saw. sebagai teladan umat manusia. 


Misi 
1. Meningkatkan wawasan masyarakat Muslim 
Indonesia terhadap hadis Nabi saw. 
2. Meningkatkan intesitas penelitian dan 
publikasi kajian hadis di Indonesia 
3. Mengadakan program-program edukatif yang 
strategis 


Ruang Lingkup 
Ruang lingkup eBI adalah pengkajian, 


pengembangan, penelitian, pelatihan dan publikasi 
kajian hadis yang bersifat normatif maupun empirik. 
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